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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Sekolah Kuntum Cemerlang memiliki beberapa massa yang berdekatan seperti 

kompleks bangunan SD, SMP, dan SMA. Massa SD, kelas 7 dan 8 memiliki bentuk L. 

Sementara massa kelas 9 dengan SMA berbentuk persegi panjang dan berada 7,4 meter 

dari massa L. Ketinggian kedua bangunan tidak berbeda jauh satu sama lainnya. 

Konfigurasi massa bangunan menyebabkan terjadinya pembayangan yang menutupi 

beberapa kelas. Maka pada penelitian ini dilakukan simulasi untuk melihat bagaimana 

kuantitas dan kualitas pencahayaan pada kelas yang terkena bayangan. Berdasarkan hasil 

simulasi dapat ditarik kesimpulan pada subbab berikut ini.  

5.1.1. Pengaruh Pembayangan Konfigurasi Massa terhadap Kuantitas Pencahayaan 

Alami pada Kelas  

Hasil simulasi menunjukkan ada beberapa kelas yang mengalami masalah kuantitas 

pencahayaan alami. Kelas 1A, 4A, 9B, dan 11B memiliki rata-rata kuantitas pencahayaan 

alami yang kurang dari standar kuantitas pencahayaan kegiatan membaca dan menulis 

yaitu 200-300 lux.  

Pembayangan dari massa cukup memengaruhi kuantitas pencahayaan di dalam 

kelas. Hal tersebut terlihat dari pembayangan massa kelas 7 dan 8 terhadap kelas 1A dan 

4A. Pada sore hari bangunan SMA juga memberikan pembayangan terhadap kedua kelas 

tersebut. Elemen lanskap seperti kontur dan pohon pada objek studi tidak memberikan 

pembayangan yang cukup signifikan sehingga tidak memengaruhi kuantitas pencahayaan 

alami kelas.  

Ada pula masalah jangkauan cahaya pada bukaan timur di kelas 9B dan 11B. Jika 

dilihat, interior kelas sudah memiliki material dengan reflektansi tinggi. Namun, cahaya 

tidak mencapai seberang bukaan timur karena menghadap area kelas yang cukup panjang 

(11 meter). Selain itu, di depan bukaan tersebut terdapat lorong tangga dengan dinding 

translusens yang meminimalkan masuknya cahaya.  

Jadi pada studi kasus ini, pembayangan massa cukup memengaruhi kuantitas 

pencahayaan pada ruang kelas. Sementara dari elemen lanskap tidak terjadi 

pembayangan. Material sudah optimal dan massa sudah tidak bisa diganti. Maka, 

akomodasi yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan pencahayaan kelas adalah dengan 
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menambahkan jangkauan penetrasi cahaya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan sistem 

pengendalian bukaan. 

 

5.1.2. Pengaruh Pembayangan Konfigurasi Massa terhadap Kualitas Pencahayaan 

Alami pada Kelas 

Hasil simulasi menunjukkan ada beberapa kelas yang mengalami masalah kualitas 

pencahayaan alami. Kelas yang telah disebutkan pada masalah kuantitas rata-rata 

memiliki kualitas pencahayaan yang baik, seperti tidak terjadinya silau dari metrik DGP 

(Daylight Glare Probability), dan memiliki kemerataan vertikal yang baik. Berdasarkan 

hasil simulasi, kontras ke arah papan tulis juga baik, dalam artian mencapai perbandingan 

field of vision: field of view: background minimal yaitu 1: 0,5 : 0,2.  Perbandingan field of 

vision ke field of view dan field of vision  ke background juga sudah baik berdasarkan 

standar. Perbandingan tersebut tidak melebihi standar 1:10 yaitu rekomendasi kontras 

yang tidak menimbulkan silau.  

Semua kelas memiliki kemerataan horizontal yang baik. Namun, masih ada 

masalah kontras yang melebihi perbandingan 1:10 di kelas 1A dan 4A. Kontras tersebut 

terdapat pada bagian tengah kelas dengan bagian paling terang yang terletak pada dekat 

bukaan. Hal ini disebabkan adanya pembayangan yang menghalangi banyaknya cahaya 

yang masuk, sehingga sedikit juga yang mencapai ke area tengah ruangan. Sementara 

area sekitar bukaan masih mendapatkan cahaya misalnya dari pantulan perkerasan beton 

pada area bukaan timur.  

Kelas 9B dan 11B mempunyai daerah yang kurang kuantitas cahaya yaitu pada 

area ujung kelas seberang bukaan. Seperti yang telah disebutkan pada kesimpulan 

kuantitas, hal ini disebabkan bukaan timur yang memendek kurang dapat melingkupi 

pencahayaan ke arah memanjang. Walau terjadi perbedaan tersebut, perbandingan 

iluminasi masih di bawah 1:10 sehingga tidak menimbulkan silau.  

Sementara kelas 12B memiliki kuantitas cahaya yang cukup karena berada di 

daerah yang sudah tinggi dan tidak ada pembayangan dari benda lain. Saat kelas 12B 

disimulasikan dengan metrik DGP, terdapat beberapa kemungkinan terjadinya silau 

terutama pada saat siang ke sore. 

Jadi pembayangan massa tidak terlalu memengaruhi ke kualitas pencahayaan pada 

objek studi ini. Hal baik dari pembayangan ini adalah tidak terjadi silau secara metrik 

DGP. Namun, kontras pada kelas-kelas tertentu masih menyebabkan silau terutama pada 

area bukaan. Sementara  lanskap seperti kontur dan vegetasi tidak memberikan 
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pembayangan signifikan terhadap objek studi sehingga tidak memengaruhi kualitas 

pencahayaan alami kelas. Kelas 12B yang tidak mendapatkan pembayangan dari arah 

mana pun memiliki kuantitas yang baik, tetapi mempunyai potensi silau.   

 

5.1.3. Usulan-usulan terhadap Masalah  

Bila dilihat dari kemungkinan implementasi, maka usulan yang dapat dilakukan 

adalah dengan sistem pengendalian bukaan. Kelas 1A, 4A, 9B, 11B memiliki masalah 

kuantitas pencahayaan alami yang di bawah standar 200-300 lux. Selain itu juga pada 

kelas-kelas tersebut terjadi masalah jangkauan pencahayaan alami yang tidak sampai ke 

area tengah kelas atau seberang bukaan. Hal yang bisa dilakukan untuk mengoptimalkan 

pencahayaan kelas 1A, 4A, 9B, dan 11B adalah dengan memberikan penetrasi cahaya 

yang lebih jauh. Sistem pengendalian bukaan yang bisa digunakan untuk strategi ini 

adalah light shelf. Selain itu, penambahan kisi-kisi ke arah luar dapat juga membantu 

penetrasi cahaya. Kelas 12B memiliki masalah silau pada siang hari. Solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan mencari sistem penutup bukaan sementara. Desain yang dapat 

diaplikasikan adalah menambahkan penutup pada bukaan yang belum memilikinya, 

seperti tirai, roller blind, atau venetian blind.  

 

5.2. Saran 

5.2.1. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dilakukan dengan metode simulasi. Untuk penelitian selanjutnya, 

dapat dilakukan pengukuran langsung di lapangan dengan alat sebagai validasi atau 

pengecekan ulang dari hasil.  

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh massa dan pembayangan terhadap 

kuantitas dan kualitas pencahayaan alami. Faktor lain yang sedikit disentuh pada 

penelitian ini adalah orientasi, lanskap, serta interior. Pada penelitian selanjutnya dapat 

dicari faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi pencahayaan alami.  

Penelitian ini hanya meneliti pengaruh pembayangan dan usulan berdasarkan teori-

teori, serta dilihat dari kemudahan instalasi. Setiap aspek dari usulan belum diteliti secara 

mendetail. Maka pada penelitian selanjutnya masing-masing strategi atau usulan dapat 

diteliti dengan lebih mendetail. Misalnya penelitian optimalisasi kelas dengan light shelf 

dapat diteliti jenis light shelf yang paling efektif. Hal tersebut dapat ditinjau dari posisi 

dan ukuran terbaik.  
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